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ABSTRAK

Penelitian bertujuan mengetahui gambaran forgiveness pada orang
bercerai. Sebanyak 51 orang bercerai didapatkan dengan teknik insidental
sampling. Skala forgiveness terdiri dari 18 aitem (o= 0,932).

Terdapat 39 orang (76,47%) memiliki forgiveness tinggi, 12 orang
(23,52%) rendah. Perempuan menunjukkan forgiveness (43,13%) dibandingkan
laki-laki (33,33%). Orang berpendidikan SD memiliki forgiveness tinggi
(31,37%) dibandingkan tingkat pendidikan SMP (29,41%) dan SMA (15,68%).
Suku Jawa memiliki forgiveness tinggi (60,78%) dibandingkan suku Madura
(15,68%). Lama pernikahan 1-10 tahun (58,82%) lebih menunjukkan forgiveness
dibandingkan dengan 10-21 tahun (17,64%). Lama perceraian 1-6 tahun (68,62%)
dapat menunjukkan forgiveness dibandingkan 7-12 tahun (7,84%). Usia pertama
kali menikah 21-27 tahun (39,21%) dapat menunjukkan forgiveness
dibandingkan usia 16-20 tahun (37,25%). Ibu rumah tangga mampu memaafkan
setinggi (29,41%) dibandingkan wiraswasta (11,76%). Perceraian karena faktor
ekonomi memiliki forgiveness tinggi 33,33% dibandingkan karena perselingkuhan
(31,37%). Forgiving another person dan forgiving of a situasion termasuk
kategori tinggi (68,62%), sedangkan forgiving one self termasuk kategori rendah
(33,33%).

Kata kunci: Forgiveness, bercerai

A. PENDAHULUAN

Perkawinan merupakan ikatan atau komitmen emosional dan legal antara
seorang pria dengan seorang wanita yang terjalin dalam waktu yang panjang dan
melibatkan aspek ekonomi, sosial, tanggungjawab pasangan, kedekatan fisik, serta
hubungan seksual. Tujuan perkawinan adalah untuk menjaga hati dan segala
macam bentuk perbuatan zina, memenuhi kebutuhan untuk lepas dari keadaan
sendirian yaitu kebutuhan hidup bersama, membentuk keluarga baru agar
mempunyai keturunan dan menyalurkan kasih sayang kepada pasangan yang sah

menurut agama dan negara (Subiyanto, 2004 ).
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Duvall & Miller (dalam Triharyadi, 2009), mengatakan bahwa sebuah
perkawinan perlu adanya fungsi-fungsi yang harus di jalankan oleh pasangan
suami-istri, pasangan mampu menjalankan kewajiban serta tanggung jawabnya,
memberikan kepuasan terhadap pasangannya, menjalin kebersamaan secara terus-
menerus, dan menumbuhkan dan memelihara cinta serta kasih sayang.

Banyaknya masalah yang dihadapi pasangan dalam perkawinan yang tidak
terselesaikan misalkan masalah ekonomi karena kebutuhan rumah tangga lebih
banyak sehingga salah satu pasangan tidak bisa mengontrol keuangan dengan
maksimal dan merasa belum tercukupi terus kebutuhannya merasa kurang puas
sama apa yang telah dimiliki. Faktor perselingkuhan salah satu pasangan merasa
belum terpuaskan secara batin atau kasih sayang, karena tidak memberikan
perhatian dan kasih sayang yang cukup buat keluarga atau bahkan pasangan lebih
banyak menghabiskan waktunya bukan sama keluarganya sendiri melainkan di
tempat kerjanya sehingga perselingkuhan itu bisa terjadi. Ketidakpuasan yang
berlarut dan pertengakaran yang selalu didapat dan akhirnya pasangan tidak bisa
mempertahankan perkawinannya serta memilih untuk bercerai. Menurut Hurlock
(2009) perceraian adalah perpisahan suami istri yang semula merupakan dua
individu yang semula tidak saling mengenal, lantas bersatu, kini menjadi dua
manusia yang tidak lagi memiliki hubungan atau keterkaitan secara moral, sosial,
atau emosionalnya.

Menurut Gordon (dalam Istiqgomah, 2012). Forgiveness merupakan
seperangkat motivasi untuk mengubah seseorang untuk tidak membalas dendam
dan meredakan dorongan untuk memelihara kebencian terhadap pihak yang
menyakiti serta meningkatkan dorongan untuk konsiliasi hubungan dengan pihak
yang menyakiti. Pasangan yang sudah bercerai, memilih untuk memaafkan
pasangannya atau bahkan melupakan kejadian yang menyakitkan. Pasangan
memilih  dengan cara melakukan Forgiving Another Person memaafkan
kesalahan yang dilakukan mantan pasangan, mengurangi emosi negatif yang
dirasakan akibat perlakuan mantan pasangan, mengurangi keinginan untuk
menghukum mantan pasangan. Forgiving One Self mengurangi kritik yang tidak

produktif terhadap diri sendiri setelah mengalami perlakuan tidak menyenangkan
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dari mantan pasangan. Forgiveness Of a Situasion menghilangkan emosi negative
terkait dengan peristiwa atau musibah yang dialami atau menyadari kegetiran

yang dirasakan tentang kejadian-kejadian buruk yang menimpah.

B. MASALAH PENELITIAN
Permasalahan utama yang diteliti dalam penelitian ini adalah “Bagaimana
gambaran forgiveness pada orang bercerai Di Kecamatan Kunir Kabupaten

Lumajang’’

C. TUJUAN PENELITIAN
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran forgiveness pada

orang bercerai di kecamatan kunir kabupaten lumajang

D. METODOLOGI PENELITIAN

Pupolasi sebanyak 51 orang bercerai. Teknik pengambilan sampel
menggunakan insidental sampling dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif
deskriptif dengan menggunakan skala psikologi. Skala psikologi yang digunakan
adalah Skala semantik diffrential ini dibagi atas 7 bagian, yang diberi angka 1
sampai 7, mulai dari kutub tak unfavorable dan kutub favorable. Pilihan jawaban
yang dipilih angka 1 berarti adanya arah sikap unfavorable terhadap stimulus
dengan intesitas tinggi, sedangkan angka 7 menunjukkan adanya sikap favorable
terhadap stimulus dengan intensitas tinggi. Posisi respon yang diletakkan pada
angka 4 yaitu ditengah-tengah, berarti adanya kenetralan sikap terhadap stimulus.

llustrasi skala semantic differential adalah sebagai berikut

Kutub unfavorable + --- + --- + --- + --- + --- + --- + Kutub favorable
12 3 4 5 6 7
Jawaban dengan pertanyaan atau pernyataan favorable yang dipilih,
merupakan jawaban dari aitem yang dianggap baik, diinginan atau disukai oleh
subjek, sedangkan jawaban dengan pertanyaan atau pernyataan unfavorable yang
dipilih, merupakan jawaban dari aitem yang secara normatif dianggap tidak baik,
tidak diinginkan, dihindari atau tidak disukai oleh subjek (Azwar, 2012). Skala
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psikologi tersebut berupa Skala forgiveness yang diujikan kepada 51 orang
bercerai. Tekhnik pengujian instrument penelitian yang digunakan adalah uji
validitas dan uji reliabilitas. Tekhnik analisa data yang digunakan adalah uji
deskriptif.

E. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Analisa untuk uji validitas penelitian diperoleh hasil 18 aitem valid dari 18
item pernyataan sehingga valid semua tidak ada yang guugur, dengan pengujian
reliabilitas menunjukkan nilai o (0,932) sehingga skala forgiveness ini masih
dapat dipertanggungjawabkan tingkat validitasnya karena tidak ada indikator yang
terbuang sehingga skala forgiveness yang diberikan masih dapat digunakan dalam
penelitian dan alat ukur dapat diandalkan (reliabel), artinya apabila skala tersebut
diberikan kepada orang yang sama dengan waktu yang berbeda tetap memberikan
hasil yang sama sehingga skala tersebut bisa digunakan untuk penelitian
selanjutnya.

Berdasarkan hasil analisis data yang dilakukan tentang Gambaran
forgiveness pada orang bercerai dapat diketahui bahwa sebagian besar dari 51
orang Yyang sudah bercerai menunjukan bahwa terdapat 39 orang (76,47%) yang
memiliki forgiveness tinggi, 12 orang (23,52%) forgiveness rendah. Perempuan
lebih dapat berforgiveness sebanyak (43,13%) dari pada laki-laki sebanyak
(33,33%). Ditinjau dari tingkat pendidikan, orang yang berpendidikan SD
memiliki kemampuan forgiveness tinggi (31,37%) dibandingkan dengan tingkat
pendidikan SMP (29,41%) dan SMA (15,68%). Dilihat dari berdasarkan suku,
ternyata suku jawa memiliki forgiveness tinggi (60,78%) dibandingkan suku
madura (15,68%). Ditinjau dari lama pernikahan, orang dengan lama pernikahan
1-10 tahun (58,82%) ternyata berforgiveness dibandingkan dengan 10-21 tahun
(17,64%) dan dari segi lama perceraian 1-6 tahun (68,62%) dapat berforgiveness
dibandingkan 7-12 tahun (7,84%), dari faktor usia, usia pertama kali menikah 21-
27 tahun (39,21%) dapat berforgiveness dibandingkan dengan usia 16-20 tahun
(37,25%). Ditinjau dari pekerjaan, ibu rumah tangga memiliki kemampuan

forgiveness tinggi (29,41%) dibandingkan dengan wiraswasta (11,76%) dan
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perceraian yang disebabkan karena faktor ekonomi memiliki forgiveness tinggi

33,33% dibandingkan dengan faktor perselingkuhan (31,37%). Pada aspek

forgiveness yang memilih forgiving another person dan forgiving of a situasion

ada pada kategori tingkat tinggi dengan prosentase (68,62%) sedangkan yang

memilih forgiving one self ada pada kategori rendah dengan prosentase (33,33%)
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